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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
dan memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten diintegrasikan dalam
proses pembelajaran. Studi kualitatif observasional yang digunakan
untuk melakukan penelitian dengan melibatkan 35 siswa dan 1 guru
matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri di Jawa Barat.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari aspek Pedagogical
Knowledge (PK), guru menunjukan kemampuan yang baik dalam
menyampaikan konsep turunan dengan metode yang bervariasi. Dari
sisi Content Knowledge (CK), guru memiliki pemahaman yang baik
dan mendalam mengenai materi turunan fungsi aljabar serta mampu
menjawab pertanyaan siswa dengan jelas dan memberikan contoh
yang relevan. Dari sisi Technological Knowledge (TK), penggunaan
teknologi baik low tech (spidol dan papan tulis) maupun teknologi
digital (WhatsApp) menunjukan bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran. Secara keseluruhan,
observasi ini menunjukan bahwa integrasi yang baik antara
pengetahuan pedagogis, konten, dan teknologi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap konsep
turunan fungsi aljabar.

ABSTRACT

This research aims to describe a comprehensive learning process on
how technology, pedagogy and content knowledge are integrated in
the learning process. An observational qualitative study was used to
conduct the research involving 35 students and 1 mathematics teacher
in a senior high school in West Java. The results showed that from the
aspect of Pedagogical Knowledge (PK), the teacher showed a good
ability in conveying derivative concepts with varied methods. In terms
of Content Knowledge (CK), teachers have a good and in-depth
understanding of the derivative material of algebraic functions and are
able to answer student questions clearly and provide relevant
examples. In terms of Technological Knowledge (TK), the use of
technology both low tech (markers and blackboard) and digital
technology (WhatsApp) shows how technology can be used to
facilitate learning. Overall, this observation shows that good
integration of pedagogical, content and technological knowledge can
improve learning effectiveness and students' understanding of the
concept of algebraic function derivative.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu bagian penting dalam pendidikan,
khususnya dalam proses mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan
masalah. Salah satu topik yang paling menantang namun penting dalam pelajaran
matematika adalah materi aplikasi turunan fungsi aljabar (Sharif et al., 2003). Turunan
merupakan salah satu konsep dasar dalam kalkulus yang membahas tentang perubahan.
Turunan sebuah fungsi pada suatu titik menggambarkan kemiringan garis singgung grafik
fungsi tersebut di titik itu, serta laju perubahan fungsi terhadap variabel independennya.
Turunan dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang. Turunan sangat berguna dalam
matematika dan sains karena memungkinkan kita menganalisis fungsi untuk menemukan
sifat-sifat penting seperti peningkatan atau penurunan interval, maksimum dan minimum
lokal, serta perubahan konkavitas (Stewart, 2016). Pembelajaran materi turunan di SMA
biasanya dimulai dari pengenalan konsep dasar melalui definisi limit dan dilanjutkan dengan
aturan-aturan turunan dasar. Aturan-aturan tersebut nantinya akan digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah seperti, mencari gradien, menentukan titik stasioner dan
memecahkan masalah optimasi. Turunan memegang peranan penting dalam berbagai bidang
tidak hanya sebatas matematika saja, termasuk ilmu pengetahuan alam, teknologi, ekonomi
dan berbagai bidang lain (Demo et al., 2021). Hal itu terjadi karena kemampuan materi
tersebut dalam menggambarkan perubahan dan memahami dinamika suatu system. Oleh
karena itu, penting bagi siswa memahami konsep dasar turunan sekaligus mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berbicara tentang pendidikan matematika di era modern, integrasi Teknologi,
Pedagogi, dan Konten Pengetahuan (TPACK) menjadi pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Muhaimin et al., 2019; Ozudogru et al., 2019; Santos
et al.,, 2021). TPACK merupakan kerangka kerja yang membantu guru mengembangkan
strategi pengajaran yang menggabungkan ketiga komponen tersebut. Pembelajaran
matematika pada materi aplikasi aljabar fungsi turunan menjadi semakin efektif dengan
penerapan kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge).
TPACK mengintegrasikan tiga komponen utama teknologi, pedagogi, dan pengetahuan
konten untuk menciptakan pendekatan pengajaran yang komprehensif dan adaptif (Angeli
et al., 2009; Koehler et al., 2009; Mishra et al., 2006).

Dalam pembelajaran turunan, teknologi seperti perangkat lunak GeoGebra dan
Desmos dapat dimanfaatkan oleh guru di sekolah untuk membantu memvisualisasikan
konsep yang abstrak dan sulit dipahami. Dengan menggunakan teknologi, siswa dapat
melihat representasi grafis dari fungsi dan turunannya, membantu siswa memahami
bagaimana perubahan pada satu variabel mempengaruhi variabel lainnya secara dinamis
(Ozudogru et al., 2019). Selain integrasi teknologi, pendekatan pedagogis yang tepat juga
menjadi sesuatu yang penting dalam proses mengajarkan materi turunan fungsi aljabar
kepada siswa. Misalnya penggunaan metode pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) dalam pembelajaran harapannnya akan mendorong keterlibatan dan kolaborasi
siswa dalam aktifitas belajar (Ferguson et al., 2020; Mendo et al., 2022).

Setelah adanya integrasi teknologi dan pendekatan pedagogis, ada hal lain yang tidak
kalah penting untuk dikuasai oleh guru dalam suatu proses pembelajaran yaitu pengetahuan
mendalam tentang konten matematika, khususnya terkait konsep turunan. Guru yang
memiliki pemahaman kuat tentang aljabar dan kalkulus, dapat menjelaskan konsep dengan
cara yang lebih sederhana dan menarik, serta memberikan contoh aplikasi dalam berbagai
bidang seperti fisika, ekonomi, dan teknik (Kamamia et al., 2014). Pengetahuan mendalam
tentang materi yang akan disampaikan, memungkinkan bagi seorang guru untuk mengaitkan
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teori dengan praktik, sehingga siswa dapat melihat relevansi materi yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari (Kamamia et al., 2014).

Penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aplikasi
turunan fungsi aljabar, menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Dengan menggabungkan teknologi yang tepat, strategi pedagogis yang efektif, dan
pengetahuan konten yang mendalam, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
kaya dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep turunan
dengan lebih baik tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menggunakan pengetahuan
tersebut dalam konteks dunia nyata, meningkatkan kesiapan siswa untuk menghadapi
tantangan di masa depan (Mishra et al., 2006).

Tujuan dari penelitian observasional ini adalah untuk mengamati proses belajar
mengajar di kelas yang dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana
teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
Dengan melihat ketiga aspek tersebut, kita dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam pengajaran, serta memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pemahaman siswa,

METODE

Studi kualitatif observasional dipilih untuk menyelidiki proses pembelajaran di kelas
pada materi aplikasi turunan fungsi aljabar. Metode kualitatif observasional memungkinkan
peneliti untuk memahami situasi pembelajaran secara langsung tanpa mempengaruhi
jalannya kegiatan belajar mengajar (Patton, 2014). Dengan demikian, metode ini membantu
mengungkap secara mendalam bagaimana interaksi antara guru dan siswa berlangsung,
bagaimana konsep disampaikan, serta bagaimana siswa memproses informasi yang
diberikan.

Pengambilan data dilakukan dengan tiga metode utama: pengamatan langsung,
wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan langsung memungkinkan peneliti untuk
mencatat berbagai aspek penting dalam proses pembelajaran secara real-time, seperti
penggunaan metode pengajaran, respons siswa, serta penggunaan teknologi dalam kelas
(Merriam, 2009). Sementara itu, wawancara dengan guru dan siswa memberikan sudut
pandang yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran. Data
dokumentasi berupa catatan pelajaran, bahan ajar, dan penugasan siswa juga memberikan
informasi tambahan untuk memperkuat temuan.

Dengan menggunakan metode ini, pengamat dapat mengumpulkan data tentang
dinamika pembelajaran, efektivitas strategi pengajaran, dan penggunaan teknologi dalam
kelas. Fokus pada aplikasi turunan fungsi aljabar sebagai materi yang diajarkan memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengevaluasi seberapa efektif pemahaman konsep yang
kompleks ini disampaikan dan dipahami.

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini dipilih menggunakan purposive
sampling, yang melibatkan pemilihan peserta berdasarkan kriteria tertentu (Tarnoki et al.,
2019). Sampel penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling untuk
memastikan bahwa partisipan memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian,
yaitu siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dapat mengakses handphone yang
terkoneksi dengan internet dan sedang belajar materi turunan fungsi aljabar.

Instrumen pengumpulan data dirancang secara khusus untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana konsep TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, terutama
dalam konteks aplikasi turunan fungsi aljabar (Koehler, 2006) TPACK adalah kerangka
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kerja yang digunakan untuk memahami integrasi pengetahuan konten, pedagogi, dan
teknologi dalam pendidikan. Lembar observasi disusun untuk mencatat aspek-aspek penting
seperti bagaimana guru menggunakan teknologi untuk mendukung pengajaran, bagaimana
siswa merespons penggunaan teknologi tersebut, dan bagaimana penggunaan teknologi
memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi.

Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang divalidasi, untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan relevan dan dapat diandalkan (Cohen et al., 1980; Sada et al.,
2007; Williams, 2022). Dengan instrumen ini, peneliti dapat mengamati secara sistematis
proses pembelajaran yang berlangsung serta interaksi di dalam kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memulai proses pembelajaran, guru mengambil langkah awal dengan
menyiapkan suasana kelas agar kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Guru menyapa
siswa dengan memberikan salam, dan sebagai respons, seluruh murid serempak berdiri untuk
menjawab salam tersebut. Setelah itu, ketua kelas memimpin doa sebagai bentuk pengantar
sebelum pelajaran dimulai. Suasana tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

——————

~
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Gambar 1. Siswa Berdoa Sebelum Kegiatan Belajar Dilaksanakan

Setelah semua murid duduk dengan rapi, guru memulai sesi dengan menanyakan
kabar siswa, menciptakan suasana akrab dan penuh perhatian. Kemudian guru melakukan
presensi dengan menyebutkan nama siswa satu per satu, memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk merespons dan merasa diperhatikan. Setelah memastikan kehadiran
siswa, guru memperkenalkan sebuah permainan sederhana yang bertujuan untuk
membangkitkan semangat siswa sebelum memulai pelajaran matematika. Permainan ini
tidak hanya memberikan suasana yang menyenangkan, tetapi juga mendorong siswa untuk
berinteraksi satu sama lain. Suasana kelas menjadi cukup ramai dan penuh energi positif
dengan adanya permainan tersebut, menandakan bahwa siswa merasa terlibat dan antusias.

Setelah permainan selesai, guru mulai masuk ke topik pembelajaran dan mulai
menyampaikan materi yang akan dipelajari dengan cara yang menarik, menjelaskan
relevansi dan aplikasi praktis dari konsep yang akan dibahas. Selain itu, guru juga
menetapkan tujuan pembelajaran untuk hari itu, sehingga siswa memahami apa yang
diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks yang lebih luas.

Ketika memulai topik pembahasan, guru berusaha memancing pengalaman siswa
dengan menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi yang telah dipelajari
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sebelumnya. Proses ini dilakukan agar siswa dapat lebih mudah memahami konsep baru
yang akan disampaikan. Saat itu, terjadi interaksi tanya jawab yang aktif antara guru dan
siswa, yang berlangsung dalam suasana pagi yang segar. Kondisi ini mendukung konsentrasi
dan semangat belajar siswa, sehingga mereka tampak antusias mengikuti Pelajaran. Setelah
memastikan siswa siap belajar, guru kemudian menjelaskan materi tentang aplikasi turunan
fungsi aljabar. Guru memulai dengan menuliskan poin-poin penting di papan tulis, sambil
sesekali melihat ke arah siswa untuk memastikan mereka mengikuti pelajaran dengan baik.
Ketika seluruh materi telah tertulis, guru menjelaskan setiap bagian secara mendetail,
memastikan bahwa siswa dapat memahami hubungan antara teori dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selama penjelasan berlangsung, guru juga memberikan contoh soal
yang relevan agar siswa bisa lebih mudah mengerti penerapan konsep turunan dalam fungsi
aljabar. Dengan cara ini, guru berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
di mana siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat aktif dalam memahami materi.
Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Guru Sedang Menerangkan Materi Pelajaran

Setelah guru selesai menjelaskan materi dan menuliskannya di papan tulis, siswa
diberi waktu untuk mencatat. Dalam proses ini, guru berkeliling ke meja siswa secara
bergiliran untuk memastikan bahwa setiap siswa memahami apa yang mereka tulis dan
pelajari. Guru tidak hanya memeriksa catatan siswa tetapi juga memberikan penjelasan
tambahan jika diperlukan. Pada saat yang sama, beberapa siswa terlihat bertanya kepada
guru mengenai bagian-bagian dari materi yang belum mereka pahami sepenuhnya. Salah
satu siswa bertanya, "Pak, apa yang dimaksud dengan titik stasioner?" Pertanyaan ini
dijawab oleh guru dengan telaten. Guru tidak hanya memberikan penjelasan verbal, tetapi
juga menggambar ilustrasi di papan tulis untuk membantu siswa mendapatkan gambaran
visual tentang konsep tersebut.

Setelah memastikan bahwa setiap siswa memahami materi, kegiatan mencatat
dilanjutkan dengan suasana yang kondusif dan penuh perhatian. Setelah kegiatan mencatat
selesai, guru meminta siswa untuk bekerja dalam kelompok. Guru memberikan instruksi
agar siswa membentuk enam kelompok, dengan setiap kelompok beranggotakan enam
orang, kecuali satu kelompok yang beranggotakan lima orang karena ada siswa yang tidak
hadir pada hari itu.

Dengan semangat, siswa mulai berinteraksi satu sama lain untuk membentuk
kelompok. Beberapa siswa memilih untuk tetap duduk di kursi mereka, sementara sebagian
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lainnya memilih untuk duduk di lantai agar lebih nyaman dalam berdiskusi. Guru memberi
kebebasan kepada siswa untuk mencari tempat yang mereka anggap paling nyaman untuk
berdiskusi, asalkan suasana tetap kondusif untuk belajar. Setiap kelompok kemudian mulai
menyesuaikan diri dengan dinamika masing-masing, membagi tugas, dan bersiap untuk
melanjutkan pembahasan materi yang sudah disampaikan. Dengan suasana yang interaktif
dan Kkolaboratif ini, guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pemahaman materi secara lebih mendalam dan memberikan ruang bagi siswa untuk saling
bertukar ide dan pemahaman. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Siswa Melakukan Diskusi Kelompok

Setelah semua siswa siap dengan kelompok masing-masing, guru menginstruksikan
mereka untuk membuka grup WhatsApp yang telah dibuat khusus untuk kelas tersebut. Di
dalam grup, guru telah mengirimkan lembar kegiatan yang harus dikerjakan oleh siswa.
Lembar kegiatan ini dikirim dalam bentuk file PDF, sehingga setiap siswa dapat dengan
mudah mengaksesnya melalui ponsel mereka. Guru memberikan instruksi yang jelas dan
terstruktur mengenai cara mengerjakan tugas, memastikan bahwa setiap kelompok
memahami tujuan dari diskusi tersebut. Guru juga menekankan pentingnya kerja sama dan
kolaborasi dalam kelompok agar hasil diskusi lebih efektif.

Masing-masing kelompok diberikan waktu sekitar 20 menit untuk membahas dan
menyelesaikan soal-soal yang ada di dalam lembar kegiatan. Selama waktu ini, guru terus
memantau jalannya diskusi dengan mengunjungi setiap kelompok secara bergiliran,
memastikan bahwa semua anggota kelompok berpartisipasi aktif dan tidak ada siswa yang
tertinggal dalam memahami materi. Guru juga siap menjawab pertanyaan jika ada kelompok
yang membutuhkan penjelasan tambahan.

Siswa tampak antusias dan terlibat dalam proses diskusi. Beberapa kelompok
memilih strategi membagi tugas, di mana setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas
beberapa soal, lalu mereka membahas jawabannya secara bersama-sama. Metode ini
membantu kelompok tersebut untuk bekerja lebih cepat dan efisien, mengingat waktu yang
terbatas. Di sisi lain, ada juga kelompok yang memilih untuk membahas setiap soal secara
menyeluruh dan kolektif, memastikan bahwa semua anggota benar-benar memahami setiap
konsep meskipun mereka mungkin tidak akan menyelesaikan semua soal dalam waktu yang
telah ditentukan.

Guru mengamati bahwa kedua metode diskusi ini memiliki keunggulan masing-
masing, dan situasi ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
kerja sama, kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Suasana kelas yang interaktif dan
produktif tercipta, dengan diskusi yang dinamis di setiap sudut kelas. Melalui pendekatan
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ini, siswa tidak hanya belajar dari materi yang ada, tetapi juga belajar bagaimana bekerja
dalam tim, saling mendukung, dan berkomunikasi secara efektif untuk mencapai tujuan
bersama.

Setelah sekitar 20 menit waktu diskusi, guru meminta setiap kelompok untuk
menunjuk dua orang perwakilan guna mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
kelas. Salah satu siswa dari tiap kelompok diberi tugas menuliskan jawaban mereka di papan
tulis, sementara perwakilan lainnya bertugas untuk menjelaskan secara lisan hasil diskusi
kelompok kepada seluruh teman-teman di kelas. Presentasi ini memberikan kesempatan bagi
setiap kelompok untuk berbagi pemahaman dan memberikan perspektif mereka tentang soal-
soal yang telah dikerjakan, serta mempraktikkan kemampuan berbicara di depan umum.
Guru dengan seksama memantau jalannya presentasi, sambil memberikan umpan balik dan
Klarifikasi jika diperlukan. Kegiatan ini juga membuka peluang bagi kelompok lain untuk
mengajukan pertanyaan atau menambahkan pendapat, sehingga suasana kelas tetap dinamis
dan interaktif.

Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi mereka, guru
menutup sesi dengan merangkum kembali poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari
pada hari itu. Guru menekankan kembali konsep-konsep, sambil mengaitkannya dengan
contoh-contoh praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sebagai tindak
lanjut, guru memberikan tugas individu kepada seluruh siswa dengan tujuan untuk
memperdalam pemahaman mereka mengenai materi fungsi kuadrat yang telah dibahas. Guru
juga menegaskan pentingnya menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri sebagai bentuk
latihan tambahan untuk memastikan setiap siswa benar-benar memahami konsep-konsep
tersebut.

Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan kesempatan bagi siswa yang mungkin
masih memiliki pertanyaan atau merasa kesulitan untuk memahami beberapa bagian materi.
Namun, tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan di akhir pembelajaran. Meski begitu,
guru tetap memberikan motivasi kepada siswa, mengingatkan mereka untuk tetap semangat
dan konsisten dalam belajar. Guru juga mendorong siswa agar tidak ragu bertanya di
kemudian hari jika ada hal yang belum dipahami. Sebagai penutup, guru mengakhiri kelas
dengan memberi salam, menciptakan suasana yang hangat dan penuh semangat, serta
mengingatkan siswa akan pentingnya dedikasi dalam proses belajar.

Jika dilihat dari sudut pandang technological knowledge guru menggunakan
teknologi sederhana berupa spidol dan papan tulis untuk menjelaskan materi yang sedang
dipelajari, seperti yang dijelaskan oleh Handal et al., (2013). Metode ini merupakan bentuk
penggunaan teknologi rendah (low tech) yang masih sangat efektif dalam konteks
pembelajaran tatap muka. Saat mengajarkan materi aplikasi turunan fungsi aljabar, guru
belum memanfaatkan aplikasi matematika khusus yang dapat memberikan gambaran visual
lebih mendalam tentang konsep tersebut. Penggunaan aplikasi seperti itu dapat membantu
siswa untuk lebih memahami konsep turunan melalui visualisasi grafis atau animasi yang
interaktif. Meskipun demikian, guru telah menunjukkan kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi yang lebih familiar bagi siswa, yaitu dengan menggunakan grup WhatsApp sebagai
media untuk mengirimkan file lembar kerja siswa. File tersebut dalam format PDF, yang
dapat dengan mudah diakses oleh semua siswa di kelas. Langkah ini menunjukkan upaya
guru untuk mengintegrasikan teknologi yang relevan dan terjangkau sesuai dengan
kemampuan siswa.

Melalui penggunaan grup WhatsApp, guru tidak hanya memanfaatkan teknologi
dalam proses belajar mengajar, tetapi juga melatih siswa untuk memanfaatkan teknologi
tersebut secara optimal untuk kepentingan pembelajaran. Guru tampak sudah cukup mahir
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dalam menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai alat komunikasi dan distribusi tugas kepada
siswa. WhatsApp sendiri merupakan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
mengirim pesan teks, gambar, video, serta dokumen. Aplikasi ini umumnya digunakan
melalui perangkat seluler atau desktop dengan koneksi internet, sehingga penggunaannya
sangat fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Dalam dunia pendidikan, WhatsApp memiliki berbagai manfaat penting. Pertama,
WhatsApp dapat digunakan sebagai media pertukaran materi pelajaran. Guru dapat dengan
mudah mengirimkan materi, tugas, atau sumber belajar lainnya kepada siswa dengan cepat
dan efisien. Hal ini mempercepat proses pembelajaran, terutama di era digital saat ini.
Kedua, WhatsApp mendukung kolaborasi antarsiswa. Dalam grup yang dibuat khusus untuk
diskusi, siswa dapat berinteraksi secara langsung, berbagi ide, berdiskusi, dan
menyelesaikan proyek kelompok. Ini juga mengasah keterampilan kerja sama siswa dalam
konteks belajar daring. Ketiga, WhatsApp sangat bermanfaat dalam mendukung pendidikan
jarak jauh. Fitur komunikasi langsung, seperti pesan teks, panggilan suara, dan video call,
memungkinkan guru untuk memberikan bimbingan secara real-time kepada siswa, baik
secara individu maupun dalam kelompok kecil. Dengan fitur-fitur tersebut, WhatsApp
menjadi media yang mendukung interaksi dan diskusi yang efektif antara guru dan siswa,
meskipun mereka tidak berada dalam ruang kelas yang sama.

Secara keseluruhan, meskipun belum memanfaatkan teknologi matematika yang
lebih canggih dalam pembelajaran, guru sudah mampu memanfaatkan teknologi yang mudah
diakses dan relevan dengan kebutuhan serta kemampuan siswa. Penggunaan WhatsApp
sebagai media komunikasi dan pembelajaran adalah langkah yang tepat, terutama dalam
kondisi pembelajaran yang membutuhkan fleksibilitas dan aksesibilitas teknologi secara
menyeluruh.

Kemudian, aplikasi pedagogical knowledge terlihat saat guru mengkondisikan kelas
sebelum memulai pembelajaran, terlihat dalam kegiatan pemberian salam dan meminta salah
satu siswa untuk memimpin doa, guru terlebih dahulu memberikan game untuk menciptakan
suasana bahagia sebelum belajar matematika. Guru mengarahkan siswa agar tertib dalam
belajar. Guru terlihat membagi kelompok, mengecek kondisi tiap kelompok dan membantu
kelompok/siswa yang kesulitan dalam mengerjakan latihan soal hal ini sesuai dengan
pedagogical knowledge yang disampaikan oleh Mishra & Koehler (2006). Guru
melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dan
guru juga terlihat menggunakan sumber utama berupa buku matematika kurikulum 2013
yang disediakan pemerintah. Guru menggunakan strategi dan pendekatan yang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Guru menjelaskan materi matematika dengan metode
ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Guru melaksanakan tahapan
pembelajaran secara runtut dimulai dari pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa. Setiap siswa berhasil menjawab atau bertanya
guru menyampaikan apresiasi secara lisan (misalnya : “pertanyaan yang bagus”, “terima
kasih sudah berani menjelaskan di depan teman-teman kelas” serta memberikan contoh
siswanya untuk memberikan tepuk tangan saat ada siswa yang selesai menjelaskan jawaban
di depan kelas). Guru terlihat memberikan contoh soal dan mengajak siswanya untuk
mengerjakan bersama-sama dengan sesekali melemparkan pertanyaan kepada siswa terkait
hasil perhitungan pada contoh soal. Guru memberikan latihan soal setelah menjelaskan
materi dengan latihan soal yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Selama kegiatan observasi, terlihat bahwa guru memiliki penguasaan yang baik
terhadap konten knowledge atau pengetahuan isi dalam pembelajaran. Content knowledge
merupakan kemampuan guru untuk memahami dan menyampaikan materi ajar sesuai
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dengan standar yang benar dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam konteks ini,
guru mengajarkan konsep matematika, khususnya aplikasi turunan fungsi aljabar, dengan
cara yang jelas dan tepat. Penyampaian materi dilakukan secara sistematis, sehingga
memudahkan siswa untuk mengikuti dan memahami konsep yang disampaikan. Guru juga
mampu menjawab pertanyaan dari siswa terkait materi yang sedang dibahas, menunjukkan
bahwa guru tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu memberikan penjelasan yang
komprehensif dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan konten yang mendalam oleh guru memainkan peran krusial dalam keberhasilan
proses pembelajaran di kelas.

Pada awal pembelajaran, guru dengan tegas menyampaikan kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa serta tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian,
siswa memiliki gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan dari pembelajaran yang akan
mereka ikuti. Proses ini sangat penting karena memberikan kerangka kerja yang jelas bagi
siswa tentang apa yang harus dipahami dan dikuasai selama kegiatan belajar. Penguasaan
materi oleh guru sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, karena guru yang
menguasai materi akan lebih mampu menyampaikan konsep dengan cara yang tepat dan
mudah dipahami oleh siswa (Kamamia et al., 2014).

Lebih jauh, penguasaan materi yang baik tidak hanya sekadar mengetahui isi dari
materi ajar, tetapi juga mencakup kemampuan guru untuk menjelaskan konsep-konsep
tersebut dalam berbagai cara yang dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.
Guru yang kompeten mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam menjelaskan konsep
turunan fungsi aljabar, misalnya melalui contoh-contoh praktis, ilustrasi grafis, atau analogi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ini sesuai dengan pendapat Shulman,
(2019)yang menyatakan bahwa penguasaan konten harus disertai dengan kemampuan
pedagogis yang baik untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna.

Selain itu, kemampuan guru untuk memandu siswa dalam memahami konsep yang
kompleks, seperti turunan fungsi aljabar, menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif. Guru yang memiliki content knowledge yang kuat dapat
membantu siswa mengembangkan pemahaman mendalam, bukan hanya sekadar menghafal
rumus, tetapi juga memahami prinsip-prinsip dasar di balik konsep matematika yang
diajarkan.

Dengan demikian, penguasaan materi yang baik oleh guru, seperti yang terlihat
selama observasi, menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa guru yang
memiliki pengetahuan mendalam tentang materi ajar dan mampu menyampaikannya dengan
baik cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa (Ball et al., 2008).

Guru di kelas XI MIPA 3 berhasil mengintegrasikan technologi, pedagogical
knowledge, dan content knowledge dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar. Integrasi antara tiga komponen utama ini, yang dikenal
dengan istilah TPACK (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge) merupakan
kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Menurut (Mishra et al.,
2006) guru yang berhasil menggabungkan tiga elemen ini mampu mengembangkan
lingkungan belajar yang mendukung pemahaman mendalam, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Penerapan integrasi TPACK ini terlihat dari cara guru memanfaatkan aplikasi
WhatsApp Group sebagai media komunikasi dan kolaborasi. Guru menggunakan aplikasi
tersebut untuk mengirimkan lembar kerja siswa dalam format PDF, yang digunakan sebagai
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bahan diskusi kelompok serta dasar untuk presentasi di depan kelas. Dengan menggunakan
teknologi yang familiar dan mudah diakses oleh siswa, seperti WhatsApp, guru memastikan
bahwa seluruh siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran dengan baik, tanpa adanya
kendala akses. WhatsApp sebagai media komunikasi di lingkungan pendidikan memiliki
banyak keunggulan, seperti kemudahan dalam berbagi materi, efisiensi waktu, serta
fleksibilitas untuk digunakan dalam situasi formal maupun informal (Bouhnik et al., 2014).

Selain pemanfaatan teknologi, guru juga menunjukkan penguasaan yang kuat
terhadap pedagogical knowledge, atau kemampuan untuk menerapkan strategi mengajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebelum memulai diskusi kelompok, guru terlebih
dahulu memberikan pemahaman mendalam kepada siswa mengenai konsep aplikasi turunan
fungsi aljabar, sehingga siswa memiliki landasan yang kuat untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi dan presentasi. Pendekatan ini sejalan dengan model constructivist
teaching, di mana siswa tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan yang
interaktif (Bruner, 1966).

Guru juga menggunakan strategi yang menekankan collaborative learning, di mana
siswa diajak untuk berdiskusi dalam kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang diberikan. Pembelajaran kolaboratif ini tidak hanya membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial
dan kemampuan bekerja dalam tim keterampilan yang sangat penting di dunia nyata
(Johnson et al., 2014). Proses presentasi setelah diskusi kelompok juga mendorong siswa
untuk berlatih kemampuan berbicara di depan umum dan menjelaskan hasil pemikiran
mereka secara logis, yang merupakan bagian penting dari pedagogical knowledge yang
diterapkan oleh guru.

Melalui kombinasi yang efektif antara teknologi, pedagogik, dan penguasaan konten,
guru berhasil menciptakan pembelajaran yang interaktif, efisien, dan relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Integrasi ini tidak hanya membuat proses belajar
mengajar lebih dinamis, tetapi juga membantu siswa mengembangkan pemahaman
konseptual yang mendalam serta kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep matematika
dalam konteks nyata. Dengan pendekatan ini, guru telah berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong critical thinking, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi sebagai
alat bantu yang mendukung keberhasilan pembelajaran (Aprilianty et al., 2024; Hidayat et
al., 2023; Mathew et al., 2013).

SIMPULAN

Kegiatan observasi pembelajaran matematika pada materi aplikasi fungsi aljabar,
dilihat dari sudut pandang TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge),
memberikan wawasan mendalam mengenai pentingnya integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran. Dalam aspek Pedagogical Knowledge (PK), guru menunjukkan kemampuan
yang baik dalam menyampaikan konsep turunan dengan berbagai metode, termasuk
ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi. Metode-metode ini berhasil
mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan dan minat mereka terhadap materi yang diajarkan.
Dari sisi Content Knowledge (CK), guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang
materi turunan fungsi aljabar. Penjelasan yang disampaikan mencakup konsep dasar serta
aturan turunan, dan guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan jelas, memberikan
contoh yang relevan untuk memperkuat pemahaman konsep. Ini menunjukkan bahwa guru
tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu mengkomunikasikannya dengan baik,
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sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang topik yang diajarkan.
Meskipun demikian, terdapat beberapa area yang dapat ditingkatkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Disarankan untuk mengintegrasikan lebih banyak teknologi
digital, seperti GeoGebra atau Desmos, yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan
materi turunan fungsi aljabar. Alat-alat ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami
konsep secara lebih jelas, tetapi juga menarik minat siswa dalam belajar matematika. Selain
itu, peningkatan variasi metode pembelajaran, seperti penggunaan simulasi atau proyek
kolaboratif, dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan
mengakomodasi berbagai gaya belajar. Pentingnya adaptasi terhadap berbagai gaya belajar
siswa juga perlu ditekankan, karena hal ini dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran
secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang lebih inklusif, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan berkembang. Secara keseluruhan, observasi
ini menunjukkan bahwa guru memiliki keahlian yang kuat dalam bidang matematika dan
pedagogi. Namun, dengan penerapan teknologi yang lebih efektif dan variasi metode
pembelajaran yang lebih banyak, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih menarik dan
efektif, sehingga siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga menikmati proses belajar.
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